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ABSTRAK

Almas Khalishah, NIM: 16011015, Strategi fundraising berbasis
online terhadap meningkatnya pendapatan zakat dan infak di
Bantuanku.id.  Skripsi: Program Studi Hukum Keluarga Islam
(Akhwal Syakhshiyyah) Sekolah Tinggi Agama Islam Darunnajah,
Jakarta, 2023, XIII + 157 Halaman

Fundraising diartikan sebagai kegiatan menghimpun dana
dari masyarakat dan sumber daya lainnya (baik ilndividu, kelompok,
organisasi, perusahaan atau pun pemerintah) yang digunakan untuk
membiayai program dan kegiatan operasional organisasi sehingga
mencapai tujuannya. Fundraising dilakukan oleh Non Goverment
Organization (NGO) atau swasta, seiring berjalannya waktu
fundraising juga dilakukan oleh pemerintah yang bertujuan untuk
membiayai program dan kegiatan operasional sehingga tercapai
tujuannya. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang
Strategi Fundraising Berbasis Online Terhadap Meningkatnya
Pendapatan Zakat dan Infak di Bantuanku.id baik melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi. Maka peneliti dapat menarik
kesimpulan bahwa: Kurangnya pengenalan atau sosialisasi tentang
fundraising zakat dan infak di Bantuanku.id. pengelanan fitur yang
ada di Bantuanku.id masih kurang sehingga masyarakat belum terlalu
mengenal Bantuanku.id. Persaingan antar platform jasa layanan zakat
dan infak, Strategi fundraising berbasis online diimplementasikan
oleh Bantuanku.id. yaitu strategi yang di gunakan oleh Bantuanku.id
lebih menggunakan campaign dari berbagai media, media elektronik,
media sosial, campaign yang menarik dan memikat donatur untuk
berdonasi, infak ke Bantuanku.id. Dampak dari penerapan strategi
fundraising berbasis online terhadap peningkatan jumlah donasi zakat
dan infak, Dampak dari strategi fundraising online lebih luas, bisa
mencakup berbagai daerah bahkan manca negara, misal bantuan
untuk negara Palestina atau bencana alam yang terjadi di berbagai
daerah.

Kata Kunci : Fundraising, Hukum Islam, Hukum Positif
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Fundraising diartikan sebagai kegiatan menghimpun
dana dari masyarakat dan sumber daya lainnya (baik individu,
kelompok, organisasi, perusahaan ataupun pemerintah) yang
digunakan untuk membiayai program dan kegiatan
operasional organisasi atau lembaga sehingga mencapai
tujuannya.! Fundraising dilakukan oleh Non Goverment
Organization (NGO) atau swasta, seiring berjalannya waktu
fundraising juga dilakukan oleh lembaga pemerintah yang
bertujuan untuk membiayai program dan kegiatan operasional
sehingga tercapai tujuannya.? Seiring dengan perkembangan
zaman, fundraising menjadi sebuah kebutuhan bagi lembaga
atau organisasi pemerintah dan non pemerintah (swasta)
dalam hal ini lembaga atau organisasi pengelola zakat yaitu
Lembaga Amil Zakat, Infak dan Sedekah (LAZIS) atau Badan
Amil Zakat, Infak dan Sedekah (BAZIS) dan lembaga
pemerintah yaitu Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS).

Fundraising yang dilakukan oleh Lembaga Amil
Zakat Nasional (LAZNAS) melalui Pengumpulan Zakat,

' April Purwanto, Manajemen Fundraising Bagi Organisasi Pengelola
Zakat, (Yogyakarta: Teras, 2009), hlm. 3.

2 Abdus Salam, “Fundraising, Solusi Stagnasi
LKM,”http://kotaku.pu.go.id/view/3915/fundraising-solusi-stagnasi-lkm.



Infak, Sedekah dan Wakaf (ZISWAF) serta Dana Sosial
Keagamaan Lainnya (DSKL) antara lain harta nazar, harta
amanah atau titipan, harta pusaka yang tidak memiliki ahli
waris, qurban, kafarat, fidyah, hibah, dan harta sitaan serta
biaya administrasi peradilan di pengadilan agama.’
Fundraising tidak hanya mengumpulkan dana semata, tetapi
juga bisa berbentuk jasa dan benda yang dapat dimanfaatkan
untuk  keperluan dan kesesuaian dengan lembaga.*
Fundraising berupa jasa dapat berwujud partisipasi,
kepedulian dan fasilitas, dimana hal itu dapat mengurangi
beban biaya yang akan dikeluarkan oleh lembaga, sedangkan
fundraising berbentuk benda merupakan kebutuhan lembaga
yang berwujud segala macam benda yang dapat dimanfaatkan

untuk keperluan lembaga.

Indonesia merupakan negara dengan mayoritas
penduduk muslim. Banyaknya penduduk muslim membuat
Indonesia memiliki potensi zakat yang besar. Berdasarkan
data statistik zakat Indonesia, total pengumpulan zakat, infak
sedekah (ZIS) dan dana sosial keagamaan lainnya (DSKL)
pada tahun 2019 adalah sebesar lebih dari 10,2 triliun rupiah.
Angka ini menunjukkan adanya selisih 2,1 triliun rupiah lebih
besar jika dibandingkan tahun sebelumnya yang sebesar 8,1

triliun rupiah. Bahkan data Outlook Zakat Indonesia 2021

3 “Peraturan Badan Amil Zakat Nasional Republik Indonesia Nomor 5
Tahun 2018 Tentang Pengelolaan Keuangan Zakat” pasal 1 ayat (1), hlm. 2

* Ibid



yang disusun oleh pusat kajian strategis Badan Amil Zakat
Nasional menyebutkan potensi zakat Indonesia pada tahun
2020 mencapai Rp327,6 triliun. Potensi terbesar tahun 2020
adalah zakat perusahaan Rp144,5 triliun, kemudian ada zakat
penghasilan dan jasa Rp139,07 triliun, zakat uang Rp58,76
triliun, zakat pertanian Rp19,79 triliun, dan zakat peternakan
Rp9,52 triliun (Outlook Zakat Indonesia, 2021). Akan tetapi,
jumlah yang terealisasi baru mencapai Rp 71,4 triliun atau
sekitar 21,7 persen. Dari jumlah ini Rp 61,2 triliun tidak
melalui OPZ resmi, dan hanya Rp 10,2 triliun yang melalui
OPZ resmi, (Puskas BAZNAS, 2019).°> Dari data pusat kajian
strategis Badan Amil Zakat Nasional diatas terjadi
ketimpangan harapan dan realitas dalam penghimpunan dana
zakat di Indonesia. Indonesia merupakan negara yang
mayoritas muslim terbanyak di dunia dan hal ini menjadi
faktor potensi zakat yang sangat besar, namun apabila melihat
data penghimpunan zakat yang jauh dari potensi yang ada hal

ini menjadi permasalahan yang perlu di benahi bersama.

Di era digital saat ini, cara-cara tradisonal kian
tergerus dengan teknologi, demikian pun dengan penggunaan
strategi penghimpunan zakat secara tradisional akan tergerus
dengan strategi digital yang lebih mudah, cepat dan
transparan. Saat ini tren berdonasi secara online semakin

tinggi, dengan semakin banyaknya pengguna internet di

5> Badan Amil Zakat Nasional, BAZNAS, diakses dari https://baznas.go.id/
pada tanggal 25 mei 2022 pukul 09:44 WIB



Indonesia menjadikan kemudahan dalam berdonasi. Era
disrupsi 4.0 sebagai manifestasi dari era revolusi industri
dengan segenap tuntutan atas kinerja institusi, bukan hanya
pada industri yang profit oriented melainkan juga pada kinerja
sektor nirlaba. Platform digital yang mulai diinisiasi oleh
lembaga filantropi Islam pada satu sisi akan mengarah pada

semakin rendahnya biaya operasional lembaga®.

Berdasarkan hasil riset dari We Are Social dan
Hootsuite dari 274,9 juta jiwa populasi di Indonesia, terdapat
202 juta pengguna internet di Indonesia bulan januari tahun
2022 atau 73,7 persen dari total populasi dan terjadi kenaikan
15,5 persen atau 27 juta pengguna internet dari bulan januari
tahun 2021. Apabila dibandingkan dengan tahun 2000
pengguna internet di Indonesia hanya berkisar 1,9 juta
pengguna, terjadi kenaikan hingga 1.321 persen. Dengan
bertambahnya pengguna internet, semakin banyaknya
pengguna smartphone, meningkatnya pengguna layanan
sosial media, tersedianya aplikasi pembayaran online maka
memicu perubahan perilaku seseorang dalam berdonasi.’

Berdasarkan data dari galang dana donasi online

kitabisa.com tercatat sebesar 63 persen orang berdonasi

® Rahmawati, Yuliana (2019) E-filantropi: studi media pergeseran
altruisme islam traditional menuju filantropi online integratif, Komunika 13(2) :
hlm.167-186

7 BAZNAS Microfinance: About Us, diakses dari
https://microfinance.baznas.go.id/about-us/ pada tanggal 5 Juli 2022  pukul 17:40
WIB



melalui telepon genggam, lebih dari 13 ribu donasi datang
dari Instagram, serta lebih dari 11 persen orang berdonasi
menggunakan GO-PAY. Sejalan dengan tren tersebut, dana
potensi penghimpunan dan zakat pun bisa di lakukan dengan
galang dana zakat secara online atau bisa kita sebut dengan
istilah digital. Digital adalah proses penghimpunan dana-dana
sosial melalui media digital seperti website, sosial media, e-

commerce, email maupun aplikasi digital lainnya.
Tabel:1

Perbandingan perolehan donasi antara kitabisa.com,

LAZ dan BAZNAS
No. | Lembaga Usia Tahun
lembaga | 2021 2020
1. | Kitabisa.com 8 tahun 871,9 502 miliar
miliar
2. Dompet Dhuafa | 28 tahun | 409,1 3972
miliar miliar
3. | Rumah Zakat 21 tahun | 289,5 260,3
miliar miliar
4. | BAZNAS 20 tahun | 381,3 289,8
miliar miliar

Sumber: Laporan keuangan audit Kitabisa.com, Dompet Dhuafa,

Rumah Zakat dan BAZNAS tahun 2021

Dari tabel perbandingan di atas dapat menjadi

gambaran bagi lembaga amil zakat dan badan amil zakat



untuk serius mengembangkan metode penghimpunan melalui
kanal  digital sebagaimana  keberhasilan  platform

kitabisa.com.?

Sehubungan dengan hal tersebut, Bantuanku.id
sebagai platform baru harus lebih inovasi dan pengenalan
kepada masyarakat dalam proses fundraising online agar
pencapain fundraising pajak dan infak semakin banyak

terkumpul.

Berdasarkan hasil observasi awal ditemukan fakta
lapangan atas kurangnya pengenalan atau sosialisasi tentang
fundraising berbasis online zakat dan infak di Bantuanku.id.
Sebagai platform baru Bantuanku.id harus berusaha keras

untuk mengenalkan produk ke masyarakat.

Persaingan antar platform sangat berasa, apalagi
dengan platform yang sudah sangat lama dan dikenal
masyarakat, Bantuanku.id sangat tertinggal jauh dari

kompetitornya.

Untuk menjaga amanah dari donatur, Bantuanku.id
sudah dan terus berproses memperbaiki fitur, kebijakan dan
proses kerja. Kami ingin membagikan catatan berbagai
pengembangan dari tahun ke tahun. Siapa pun bisa membaca
pengembangan yang kami lakukan, alasan atau latar belakang

dibaliknya, serta tujuan yang ingin kami capai, diurutkan

8 Badan Amil Zakat Nasional, BAZNAS Bayar Zakat, diakses dari
https://baznas.go.id/bayarzakat pada tanggal 26 Juli 2022 pukul 12:10 WIB



berdasarkan timeline dari yang terbaru. Catatan ini kami
bagikan sebagai bagian dari transparansi kami terhadap proses

yang kami jalankan dan feedback yang kami terima dari

publik.

Maka berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk

membahas hal tersebut dalam sebuah skripsi yang berjudul

“Strategi  Fundraising Berbasis Online Terhadap
Meningkatnya Pendapatan Zakat dan Infak di

Bantuanku.id”

. Fokus Penelitian

Berdasarkan dengan latar belakang masalah yang telah
dikemukakan sebelumnya, permasalahan yang dihadapi oleh
pihak Bantuanku.id adalah kurangnya pengenalan atau
sosialisasi tentang fundraising zakat dan infak di
Bantuanku.id. Dari masalah yang dihadapi oleh pihak
Bantuanku.id, maka masalah dari penelitian ini adalah
bagaimana meningkatkan pendapatan zakat & infak di
Bantuanku.id Sehingga berdasarkan uraian tersebut, maka
fokus penelitian dalam penelitian ini adalah:

1. Kurangnya pengenalan atau sosialisasi tentang

fundraising zakat dan infak di Bantuanku.id.

2. Strategi fundraising berbasis online diimplementasikan

oleh Bantuanku.id.



3. Dampak dari penerapan strategi fundraising berbasis

online terhadap peningkatan jumlah donasi zakat dan

infak.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat

membuat perumusan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana cara pengenalan atau sosialisasi tentang

fundraising zakat dan infak di Bantuanku.id?

2. Bagaimana strategi fundraising berbasis  online

diimplementasikan oleh Bantuanku.id dalam wupaya

meningkatkan pendapatan zakat dan infak?

. Apa dampak dari penerapan strategi fundraising berbasis

online terhadap peningkatan jumlah donasi zakat dan

infak di Bantuanku.id?

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan

banyak manfaat, antara lain:

1.

a.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan
ilmu pengetahuan, khususnya strategi fundraising.
Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi dalam
penelitian terhadap Strategi Fundraising Berbasis Online
Terhadap Meningkatnya Pendapatan Zakat dan Infak di
Bantuanku.id.

Manfaat Praktis



a. Memberikan bahan pertimbangan dan sumbangan
pemikiran bagi Bantuanku.id khususnya Strategi
Fundraising Berbasis Online Terhadap Meningkatnya
Pendapatan Zakat dan Infak di Bantuanku.id

b. Diharapkan penelitian ini dapat memberi masukan kepada
Bantuanku.id dalam proses pencarian zakat dan infak

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan yang
akan dicapai oleh peneliti adalah:

1. Untuk Mengetahui cara pengenalan atau sosialisasi
tentang fundraising zakat dan infak di Bantuanku.id.

2. Untuk Mengetahui strategi fundraising berbasis online
yang diimplementasikan oleh Bantuanku.id.

3. Untuk mengetahui dampak dari penerapan strategi
fundraising berbasis online terhadap peningkatan jumlah
donasi zakat dan infak di Bantuanku.id.

F. Sistematika Penelitian

Penelitian dengan pendekatan kualitatif adalah
penelitian yang lebih mengutamakan deskripsi dalam bentuk
uraian kalimat secara detail. Metode kualitatif sering disebut
metode penelitian naturalistik karena penelititannya dilakukan
pada kondisi yang alamiah (natural setting); disebut sebagai
kualitatif, karena data yang terkumpul dan analisisnya lebih
bersifat kualitatif.

Untuk memberikan gambaran secara umum dan
mempermudah  dalam  penelitian  serta  mengetahui

pembahasan penelitian secara mendetail. Maka disusunlah
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sistematika  penelitian  berdasarakan  judul  “Strategi
Fundraising Berbasis Online Terhadap Meningkatnya
Pendapatan Zakat dan Infak di Bantuanku.id” sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN
Dalam bab ini meliputi latar belakang masalah, fokus
penelitian, rumusan masalah, manfaat penelitian, tujuan

penelitian, dan sistematika penelitian.

BAB Il KAJIAN TEORI

Berupa deskripsi teori dan konsep yang berkaitan
dengan judul ini serta hasil penelitian yang relevan sesuai
dengan strategi Strategi Fundraising Berbasis Online
Terhadap Meningkatnya Pendapatan Zakat dan Infak di
Bantuanku.id.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian meliputi tempat dan waktu
penelitian, metode dan prosedur penelitian, data dan sumber
data, teknik dan prosedur pengumpulan data, teknik analisis

data, validitas data.

BAB IV HASIL PENELITIAN
Gambaran umum mengenai profil sekolah, sejarah
singkat sekolah, temuan penelitian dan pembahasan temuan

penelitian.
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BAB V PENUTUP

Meliputi kesimpulan dan saran terkait dengan
penelitian di Bantuanku.id. Kemudian sebagai pelengkap
penelitian, maka peneliti juga mencantumkan daftar pustaka

dan lampiran-lampiran.
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BAB II
KAJIAN TEORI

A. Strategi Fundraising berbasis Online

Fundraising adalah cara menyampaikan gagasan
melalui produk yang ditawarkan atau lazim disebut dengan
program. Pihak yang melalukan kegiatan fundraising disebut
dengan fundraiser. Dalam hal fundraising zakat infak
shadaqgah, fundraising merupakan proses mempengaruhi
masyarakat, khususnya muzakki agar mau menyalurkan dana
zakat, infak dan shadagahnya. Pengertian fundraising dapat
diartikan sebagai aktifitas menghimpun atau menggalang dana
zakat, infak dan sedekah serta sumber daya lainnya dari
masyarakat (baik individu, kelompok organisasi dan
perusahaan) yang akan disalurkan dan didayagunakan untuk

mustahik.

Dalam kegiatan fundraising, lembaga harus terus
melakukan edukasi, sosialisasi, promosi, dan transfer
informasi sehingga menciptakan kesadaran dan kebutuhan
kepada calon donatur, untuk melakukan kegiatan program.
Untuk mendapatkan hasil yang maksimal dari fundraising,
maka suatu lembaga membutuhkan suatu strategi dan

pendekatan yang tepat serta harus menentukan arahan yang

! Susilawati, Nilda, Analisis Model Fundraising Zakat, Infak Dan Sedekah
DI Zakat. Jurnal BAABU AL-ILMI: Ekonomi dan Perbankan Syariah, Oct 15,
2017, hlm. 10

13
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benar demi keberlanjutan langkah berikutnya. Namun, tanpa
strategi yang kuat dalam menjalankan penghimpunan

dana maka tidak akan maksimal dalam memperoleh dana.

Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam
fundraising, maka suatu lembaga harus mempunyai strategi
dan pendekatan yang tepat serta harus menentukan langkah
yang benar untuh menentukan langkah selanjutnya. Tanpa
strategi yang kuat dalam penghimpunan dana maka maka
tidak akan maksimal dalam mencapai hasil yang diharapkan.
Dijelaskan pula, fundraising adalah proses mempengaruhi
masyarakat baik perseorangan maupun individu atau
perwakilan masyarakat maupun lembaga agar menyalurkan
dananya kepada sebuah organisasi atau lembaga. Kata
“mempengaruhi masyarakat” memiliki beberapa pengertian

sebagai berikut:

a. Mempengaruhi bisa diartikan memberitahukan kepada
masyarakat tentang seluk beluk keberadaan lembaga.

b. Mempengaruhi dapat juga bermakna mengingatkan dan
menyadarkan. Artinya mengingatkan kepada donatur
untuk sadar bahwa dalam harta dan memilikinya
bukanlah seluruhnya oleh usahanya secara mandiri.
Karena manusia lahir bukan sebagai makhluk individu
saja, tetapi memfungsikan dirinya sebagai makhluk
sosial. Kesadaran seperti inilah yang diharapkan oleh
lembaga dalam mengingatkan para donatur dan muzakki.

Sehingga penyadaran dengan mengingatkan secara terus
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menerus dan dengan program dan kegiatan masyarakat
yang dilakukannya.

c. Mempengaruhi dalam arti mendorong masyarakat,
Lembaga atau masyarakat untuk menyerahkan
sumbangan dana baik berupa zakat, infak dan shadagah
dan lain-lain kepada organisasi atau lembaga. Lembaga
dalam  melakukan  fundraising juga mendorong
kepedulian sosial dengan memperhatikan prestasi kerja
annual report kepada calon donatur. Sehingga ada
kepercayaan dari para calon donatur setelah

mempertimbangkan segala sesuatunya.’

1. Metode Fundraising

Dalam pelaksanaan fundraising, banyak teknik
maupun metode yang dapat dilakukan. Metode merupakan
suatu bentuk yang berkaitan dengan kegiatan khas dalam
rangka untuk menghimpun dana yang dilakukan oleh
lembaga atau organisasi.

Metode fundraising dapat dibagi menjadi dua yaitu
metode langsung atau direct fundraising maupun metode

tidak langsung atau indirect fundraising.

2 Surohman, Ahmad, Strategi Fundraising Zakat, Infak dan sedekah (ZIS)
di PW NU Care-Lazisnu D.I. Yogyakarta. Tahun 2019 Jurnal manajemen dakwah
Vol. 7 No. 2 (2021), hlm.15
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a) Metode Langsung

Metode fundraising langsung merupakan sebuah
metode yang menggunakan cara maupun teknik dengan
melibatkan keikutsertaan atau partisipasi dari muzakki /
donatur secara langsung. Proses interaksi serta daya
akomodasi dapat dilakukan secara langsung melalui
respon dari muzakki. Sehingga apabila muzakki /
donatur memiliki keinginan untuk memberikan zakat /
infak setelah menerima promosi dari fundraiser suatu
lembaga, maka nantinya para muzakki / donatur dapat
langsung melakukanya dengan mudah disertai
informasi yang lengkap mengenai tata cara donasi yang
telah disediakan. Contoh dari fundraising langsung
diantaranya seperti melalui: presentasi langsung, Direct

mail, Telefundraising dan Direct Advertising.

b) Metode Tidak Langsung

Metode tidak langsung merupakan sebuah metode
yang digunakan dengan cara atau teknik yang tidak
mengikutsertakan atau melibatkan partisipasi dari para
muzakki / donatur secara langsung. Metode ini
dilakukan dengan tidak memberikan akomodasi
langsung kepada para muzakki / donatur secara
seketika. Metode tidak langsung biasanya dilakukan
dengan cara promosi pembentukan citra lembaga yang
baik dan kuat, sehingga tidak memerlukan adanya

suatu arahan dalam melakukan sebuah transaksi zakat
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atau infak. Contoh metode tidak langsung yaitu:
Penyelenggaraan event, menjalin relasi, mediasi para
tokoh, melalui referensi, advertorial serta image

campaign dan lain sebagainya.

2. Indikator Fundraising
Terdapat beberapa hal yang menjadi indikator
aktivitas dalam fundraising yang dilakukan oleh
organisasi pengelola zakat & infak yaitu: 1. Pengumpulan
Dana, 2. Menghimpun muzakki / donatur, 3.
Meningkatkan Citra Lembaga, 4. Menghimpun Relasi, 5.

Menjaga Loyalitas muzakki / donatur.

Ada beberapa hal yang menjadi tujuan dari fundraising bagi
sebuah organisasi pengelola zakat adalah pengumpulan dana sesuai
dengan istilahnya (fundraising) berarti pengumpulan uang. Namun
yang dimaksud disini bukanlah uang saja, tetapi dana dalam arti yang
luas. Termasuk di dalamnya barang dan jasa yang memiliki nilai
materi. Walaupun demikian dana dalam arti uang adalah penting.
Mengingat sebuah organisasi nirlaba tanpa menghasilkan dana maka
tidak ada sumber daya yang dihasilkan. Sehingga apabila sumber
daya sudah tidak ada maka organisasiakan kehilangan kemampuan
untuk terus bertahan menjaga kelangsungan hidupnya. Oleh karena
itu bisa dikatakan bahwa fundraising yang gagal, meskipun memiliki
bentuk keberhasilan yang lain.

a. Menghimpun para muzakki dan donatur. Organisasi nirlaba

yang baik adalah yang setiap hari memiliki data pertambahan
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muzakki dan donatur. Sebenarnya yang dibutuhkan adalah
pertambahan jumlah dan untuk program pemberdayaan
masyarakat beserta operasionalnya. Ada dua hal yang bisa
dilakukan untuk tujuan ini, pertama, menambah jumlah
sumbangan dana dari setiap donatur dan muzakki, dan kedua,
menambah jumlah donatur dan muzakki itu sendiri.

. Meningkatkan rasa citra juga menjadi salah satu tujuan dari
Sfundraising. Aktifitas fundraising yang dilakukan oleh sebuah
organisasi pengelola zakat, baik langsung maupun tidak
langsung akan membentuk cara organisasi itu sendiri. Dengan
gambaran-gambaran yang diberikan melalui interaksi baik
langsung maupun tidak langsung akan menumbuhkan citra
rasa yang bersifat positif maupun negative. Dengan citra ini,
setiap anggota masyarakat akan mempersepsi organisasi
pengelola zakat, yang dilanjutkan dengan mengambil sikap
dan menunjukkan prilaku terhadap lembaga, jika citra yang
tertanam dibentuk para muzakki dan donatur terhadap
lembaga positif, maka masyarakat akan mendukung, dan
bersimpati dengan memberikan sumbangannya. Namun
sebaliknya, apabila citra yang ada didalam bentuk anggota
masyarakat terhadap lembaga negative, maka mereka akan
menghindari, antisipasi dan mencegah orang untuk
memberikan sumbangan dan zakat, infak dan shodagohnya
kepada.

Menjaga loyalitas muzakki dan donatur agar tetap
memberikan sumbangan dananya kepada lembaga. Walaupun

harus dengan pengorbanan untuk memberikan sumbangan
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dana tersebut. Pengorbanan yang dilakukan muzakki dan
donatur seolah tidak terasa setelah mendapat imbalan rasa
puas dari pengorbanan yang diberikan oleh tersebut. Jadi
tujuan memuaskan donatur adalah tujuan yang bernilai jangka
panjang, meskipun kegiatannya dilakukan setiap hari.

. Kadang-kadang wuntuk melakukan fundraising, sebuah
membatasi pada orang-orang tertentu. Sehingga dibutuhkan
kepanjangan tangan untuk sampai pada donatur dan muzakki.
Apabila lembaga memiliki citra yang baik dimata masyarakat
maka akan banyak simpati dan dukungan yang diberikan
kepadanya. Bentuk dukungan dan simpati dari masyarakat
terhadap lembaga tidak selamanya berupa dana, akan tetapi
ada sebagian yang tidak memiliki kemampuan memberikan
dana atau sesuatu sebagai sumbangan nya karena ketidak
mampuan mereka sebagai donatur dan muzakki dalam
memberikan dana, memberikan bantuan tenaga dan pemikiran
untuk majunya sebuah organisasi pengelola zakat, kelompok-
kelompok seperti ini sangat diperlukan oleh lembaga sebagai
pemberi kabar dan pemberi informasi kepada setiap orang
yang memerlukannya. Dukungan dan simpatisan yang
berbentuk informan seperti ini, memudahkan lembaga dalam
fundraising. Sehingga semakin banyak relasi dan pendukung

sebuah lembaga juga merupakan diadakannya fundraising.
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B. Tingkat Pendapatan

Pendapatan ialah tambahan harta yang diperoleh dari
sumber yang diketahui dan bersifat tetap. Sumber
pendapatan dapat bersifat material, seperti tanah atau non
material seperti pekerjaan atau bisa dari keduaya. Sehingga
pendapatan terbagi atas penghasilan, gaji / upah dan
keuntungan.

Menurut teori Gregory Mankiw yaitu laba dapat
dikategorikan sebagai pendapatan yaitu sesuatu yang
diperoleh dari laba adalah hasil pengurangan pendapatan
total dikuranggi biaya total. Pendapatan total adalah (total
revenue) adalah jumlah pendapatan yang diterima oleh suatu
perusahaan dari penjualan produk.?

Pendapatan menurut ilmu ekonomi merupakan nilai
maximum yang dikonsumsi oleh seseorang dalam suatu
priode dengan mengharapkan keadaan yang sama pada akhir
periode seperti keadaan sebelumnya.*

Pendapatan seseorang juga didefinisikan sebagai
banyaknya penerimaan yang dinilai dengan satuan mata
uang yang dapat dihasilkan oleh seseorang atau suatu bangsa
dalam periode tertentu. Reksoprayitno mendefinisikan
bahwa pendapatan dapat diartikan sebagai total penerimaan

yang diperoleh pada periode tertentu.

3 Mankiw, N. Gregory. 2016. Pengantar Terori Makro. Edisi Ketiga.
Jakarta : Salemba Empat, hIm.102

4 Kartikahadi, Hans dkk. 2012. Akuntasi Keuangan berdasarkan SAK
berbasis IFRS jakarta : Salemba empat, hlm. 98.
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Pendapatan pada dasarnya merupakan balas jasa yang
diterima pemilik faktor produksi atas pengorbanannya dalam
proses produksi. Masing-masing faktor produksi seperti:
tanah akan memperoleh balas jasa dalam bentuk sewa tanah,
tenaga kerja akan memperoleh balas jasa berupa gaji / upah
dan keahlian termasuk para enterpreneur akan memperoleh
balas jasa dalam bentuk laba.

Gaji merupakan balas jasa dalam bentuk uang yang
diterima seorang pegawai yang memberikan sumbangan
dalam mencapai tujuan organisasi. Sedangkan upah
merupakan kata lain dari gaji yang seringkali ditujukan
kepada pegawai tertentu, biasanya pegawai bagian operasi.

Pendapatan merupakan keseluruhan imbalan yang
diterima oleh karyawan sebagai penghargaan atas kontribusi
yang diberikan baik yang bersifat finansial maupun non
finansial.

Dalam kamus bahasa Indonesia pendapatan memiliki
makna hasil kerja (usaha, dan lain sebagainya).’ Pendapatan
juga dapat diartikan sebagai tambahan harta yang diperoleh
dari sumber yang diketahui dan bersifat tetap.

Pendapatan dalam ilmu ekonomi didefinisikan sebagai
hasil berupa uang atau hal materi lainnya yang dicapai dari
penggunaan kekayaan atau jasa manusia bebas. Sedangkan
pendapatan rumah tangga adalah total pendapatan dari setiap

anggota rumah tangga dalam bentuk uang atau natura yang

5 “Pendapatan”. KBBI daring, 2016. Web. 20 juli 20222.
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diperoleh baik sebagai gaji atau upah usaha rumah tangga
atau sumber lain. Kondisi seseorang dapat diukur dengan
menggunakan konsep pendapatan yang menunjukkan jumlah
seluruh uang yang diterima oleh seseorang atau rumah
tanggaselama jangka waktu tertentu.

Dari beberapa pendapat di atas mengenai makna
pendapatan, dapat ditarik kesimpulan bahwa pendapatan
merupakan hasil dari usaha ataupun berupa materi yang
dimiliki oleh seseorang.

Menurut Kadariyah,

“Pendapatan seseorang terdiri dari penghasilan berupa

upah/gaji, bunga sewa, dividen, keuntungan, dan

merupakan suatu arus uang yang diukur dalam suatu
jangka waktu, umpamanya seminggu, sebulan atau

setahun”.”

Sumber pendapatan dapat bersifat material, seperti tanah
atau non material seperti pekerjaan atau bisa dari keduanya.
Sehingga pendapatan terbagi atas penghasilan gaji / upah
dan keuntungan. Sebagaimana Mursyidi yang
mengemukakan bahwa laba (profit) atau keuntungan dapat

dikategorikan sebagai pendapatan.

¢ Subramanyam, K. R dan John J. Wild (2010). Analisis Laporan

Keuangan. Edisi 10.Jakarta: Salemba Empat, hlm. 76.

hlm.43

7 Kadariyah. (1981) Analisa Pendapatan Nasional. Jakarta : Bima Aksara,
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Dari beberapa pendapat di atas mengenai makna
pendapatan, dapat ditarik kesimpulan bahwa pendapatan
merupakan hasil dari usaha ataupun berupa materi yang
dimiliki oleh seseorang.

Menurut Kadariyah,

“Pendapatan seseorang terdiri dari penghasilan berupa
upah / gaji, bunga sewa, dividen, keuntungan, dan
merupakan suatu arus uang yang diukur dalam suatu
jangka waktu, umpamanya seminggu, sebulan atau
setahun”. 8

Sumber pendapatan dapat bersifat material, seperti tanah
atau non material seperti pekerjaan atau bisa dari keduanya.
Sehingga pendapatan terbagi atas penghasilan, gaji / upah
dan keuntungan. Sebagaimana Mursyidi yang
mengemukakan bahwa laba (profit) atau keuntungan dapat
dikategorikan sebagai pendapatan.’

Dalam kamus bahasa Indonesia, gaji adalah upah kerja
yang dibayar diwaktu yang tetap atau dapat diartikan sebagai
balas jasa yang diterima pekerja dalam bentuk uang
berdasarkan waktu tertentu. Menurut Sukirno, gaji adalah

pembayaran kepada pekerja-pekerja tetap dan tenaga kerja

8 Kadariyah. (1981) Analisa Pendapatan Nasional. Jakarta : Bima Aksara,
hlm. 27

 Mursyidi. 2011. Akuntansi Zakat Kontemporer. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, him.34
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profesional, seperti pegawai pemerintah, dosen, guru,
manajer dan akuntan.!®

Upah adalah uang (dan sebagainya) yang dibayarkan
sebagai pembalas jasa atau sebagai pembayar tenaga yang
sudah dikeluarkan untuk mengerjakan sesuatu.

Menurut Sukirno

“Upah adalah pembayaran kepada pekerja-pekerja

kasar yang pekerjaannya selalu berpindah-pindah,

misalnya buruh.”!!

Upah dapat diartikan sebagai penghasilan tenaga kerja.
Jumlah uang yang diperoleh selama jangka waktu tertentu
(sebulan, seminggu, atau sehari) dan mengacu pada upah
minimal tenaga kerja. Islam pun mengakui adanya
perbedaan di antara berbagai tingkatan pekerja, karena
adanya perbedaan kemampuan serta bakat yang
mengakibatkan perbedaan penghasilan dan hasil material.

Dalam teori ekonomi upah diartikan sebagai pembayaran
atas jasa-jasa fisik maupun mental yang disediakan oleh
tenaga kerja kepada para pengusaha. Sehingga, pendapatan
yang diberikan kepada tenaga kerja yakni upah dan gaji
disebut sebagai upah.

Dari beberapa pendapat di atas mengenai upah dan gaji,

ada sebagian yang menyatakan bahwa antara gaji dan upah

hlm. 49.

10 “pendapatan”. KBBI daring, 2016. Web. 20 juli 2022

" Agoes, Sukrisno. 2011. Auditing. (Edisi 4). Jakarta : Salemba Empat,
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berbeda. Upah lebih cenderung kepada pekerja yang
memiliki penghasilan rendah, dan dibayar setiap periode
waktu misalnya harian atau mingguan. Sedangkan, gaji
merupakan penghasilan bagi pekerja yang memiliki profesi
seperti dokter, akuntan, dan pekerjaan lainnya. Namun,
penulis sependapat dengan pendapat yang menyatakan
bahwa upah dan gaji dapat diartikan sama, yaitu merupakan
pembayaran atas jasa baik tenaga atau pikiran yang telah
dilakukan oleh seorang pekerja yang diterima dalam periode
waktu tertentu. Selain upah atau gaji pendapatan juga dapat
berasal dari keuntungan.

Keuntungan menurut teori ekonomi diartikan sebagai
pendapatan yang diperoleh para pengusaha sebagai
pembayaran dari melakukan kegiatan-kegiatan produksi
yang dilakukannya. Dalam figh zakat, keuntungan adalah
pertumbuhan atau pertambahan pada modal kerja bersih
sebagai akibat dari efektivitas, sirkulasi perdagangan, dan
perubahan harga.

Dalam nilai Islam terdapat dua cara untuk
mendistribusikan pendapatan, yaitu iuran wajib (zakat) dan
iuran sukarela (infaq). Muflih mengemukakan bahwa
semakin tinggi tingkat pendapatan maka tingkat sedekahnya
makin kuat. Islam telah mewajibkan zakat atas kekayaan
juga mewajibkan zakat atas pendapatan.

Contohnya kewajiban zakat atas pendapatan hasil
pertanian, hasil barang tambang, dan juga pendapatan dari

hasil pekerjaan bebas, termasuk di dalamnya gaji / upah,



26

honorarium dan hasil-hasil lain yang diperoleh dari berbagai
pekerjaan dan usaha.

Untuk seseorang yang pendapatannya telah memenuhi
syarat-syarat mengeluarkan zakat (nishab dan haul), maka
wajib baginya untuk mengelurkan zakat. Dengan demikian,
pendapatan  dapat mempengaruhi  seseorang  untuk
mengeluarkan zakat. Dengan pendapatan dapat dilihat
apakah telah mencapai nishab, dari pendapatan tersebut juga
dapat mempengaruhi jumlah zakat yang dikeluarkan.

Sebagaimana dalam penelitian Kanji yang menyebutkan
bahwa tingkat pendapatan selain mendorong masyarakat
untuk mengeluarkan zakat juga berpengaruh terhadap nilai
zakat yang dikeluarkan.

Indikator meningkatkan pemdapatan yaitu
Menetapkan, Merumuskan, Mengidentifikasi,
Mengembangka, Tahap Kratifitas, Tahap Pengarahan,

Pengelolaan, Penyerapan, Evaluasi, Pemamfaatan

1. Zakat
Zakat adalah salah satu rukun diantara rukun-rukun
Islam. Zakat hukumnya wajib berdasarkan Al-Qur’an,
zakat disebut-sebut secara langsung sesudah shalat dalam
delapan puluh dua ayat. Ini menunjukkan betapa
pentingnya zakat, sebagaimana sholat. Zakat wajib di

ambil dari orang kaya yang beragama Islam dan
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kemudian di bagikan menurut peraturan yang ada untuk
orang fakir yang beragama Islam pula.?

Berdasarkan pengertian zakat di atas di simpulkan
bahwa zakat merupakan sebutan bagi suatu hak Allah
yang dikeluarkan seseorang kepada orang-orang tertentu
dengan syarat-syarat tertentu. Dinamakan zakat karena
didalamnya terkandung harapan untuk memperoleh
berkah, membersihkan jiwa, dan memupuknya dengan
berbagai kebajikan. Kata zakat sendiri, secara etimologis,
berarti tumbuh  (4l-numuw), bertambah  banyak
mengandung berkah, juga suci (thaharah). Zakat
termasuk salah satu rukun Islam yang sering disebut
beriringan dengan shalat dalam ayat Al-Qur’an

a. Dasar Hukum Zakat
1) Al-Qur’an
a) Ali Imran ayat 180

5 5 el i bl o T 2 T O o s s
W s o35 wgandl S llgaacdall a3 L s G 8t L2l
Artinya: Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan

harta yang Allah berikan kepada mereka dari

karuniaNya menyangka, bahwa kebakhilan itu baik bagi

mereka. sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi

2. Badan Amil Zakat Nasional, BAZNAS, diakses dari
https://baznas.go.id/ pada tanggal 25 mei 2022 pukul 09:44 WIB
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mereka. harta yang mereka bakhilkan itu akan
dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat. dan
kepunyaan Allah-lah segala warisan (vang ada) di langit
dan di bumi. dan Allah mengetahui apa yang kamu
Kerjakan."

b) Al Bagarah ayat 267

fg
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan
Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan
sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk
kamu.'* (Q.S. Al-Bagarah Ayat 267)

2) Hadist
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Dari Ibnu Abbas r. bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa
Sallam mengutus Mu'adz ke negeri Yaman --ia meneruskan
hadits itu-- dan didalamnya (beliau  bersabda):
"Sesungguhnya Allah telah mewajibkan mereka zakat dari
harta mereka yang diambil dari orang-orang kaya di antara

mereka dan dibagikan kepada orang-orang fakir di antara

13 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid

14 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Tajwid



29

mereka." > (H.R. Muttafaq Alaihi dan lafadznya menurut
Bukharti)

3) Beberapa Peraturan Pemerintah Republik Indonesia

a. Peraturan Menteri Agama RI Nomor 4 tahun 1968
tanggal 15 juli 1968 tentang pembentukan Badan
Amil Zakat.

b. Undang-Undang No. 38 tahun 1999.

c. Keputusan Direktorat jenderal Binmas islam dan
Urusan Haji No. D/219 tahun 2000 tentang petunjuk
teknis pengelolaaan zakat.

d. Keputusan menteri Agama nomor 373/ 2003 tentang
pelaksanaan undang-undang No.38 tahun 1999.21

4) Kompilasi Hukum Syariah (KHES)

Di Indonesia, zakat badan hukum atau
perusahaan didasarkan pada undang-undang dan
Kompilasi Hukum Syariah (KHES). Berkaitan dengan
zakat dan badan hukum atau perusahaan, undang-
undang No.38 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat
pasal 11 ayat (2) menyebutkan: harta yang dikenai
zakat adalah: '6
a) Emas, perak dan uang;

b) Perdagangan dan perusahaan;

15 https://konsultasisyariah.com/28530-makna-hadis-muttafag-alaih.html
di akses pada 24 juli 2022

16 Undang-Undang Republik Indonesia mengenai Zakat
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c) Hasil pertanian, hasil perkebunan dan hasil
perikanan;

d) Hasil pertambangan;

e) Hasil perternakan;

f) Hasil pendapatan dan jasa;

g) Rikaz"

¢. Macam-macam Zakat

1) Zakat Nafs (Jiwa)

Zakat jiwa yang dinamai juga dengan zakat
fitrah (zakat yang dikeluarkan berkenaan dengan
telah selesainya mengerjakan puasa Ramadhan.
Pembagiannya dipriorita